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ABSTRAK

ANALISIS EFEKTIVITAS BIAYA TERAPI SALBUTAMOL DIBANDINGKAN
DENGAN KOMBINASI SALBUTAMOL IPRATROPIUM PADA
PASIEN PPOK RAWAT INAP DI RSIJ CEMPAKA PUTIH
PERIODE 2018-2019

Indah Sari
1604015250

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan salah satu penyakit yang
menduduki peringkat tertinggi di Indonesia. Terapi pada penyakit PPOK
menggunakan obat golongan bronkodilator dan obat dengan kombinasi
antikolinergik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas biaya
penggunaan salbutamol dan kombinasi salbutamol-ipratropium pada pasien PPOK
rawat inap di RSIJ Cempaka Putih periode 2018-2019. Pengambilan data
dilakukan secara retrospektif terhadap data rekam medik pasien dan keuangan
pasien. Metode analisis biaya dilakukan dengan menggunakan metode Average
Cost-Effectiveness (ACER) yaitu dengan menghitung rata-rata total biaya medik
langsung dibagi dengan efektivitas terapi (rata-rata lama pasien dirawat). Dari 87
sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi diantaranya 30 sampel rekam
medik pasien PPOK yang diterapi salbutamol tunggal dan 57 sampel rekam medik
yang diterapi kombinasi salbutamol-ipratropium berdasarkan nilai ACER.
Penggunaan terapi salbutamol tunggal memiliki nilai ACER sebesar Rp
672.889,08/hari dan nilai ACER dan terapi kombinasi salbutamol-ipratropium
sebesar Rp 686.357,36/hari dengan rata-rata lama hari rawat sama yaitu 6 hari.
Hasil penelitian menunjukan Average Cost-Effective (ACER) salbutamol lebih
rendah dibandingkan dengan kombinasi salbutamol-ipratropium. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan terapi salbutamol tunggal lebih cost-effective
dibanding terapi kombinasi salbutamol-ipratropium.

Kata Kunci: Cost-effective analysis, PPOK, Salbutamol, Salbutamol-Ipratropium
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) adalah penyakit paru yang
ditandai oleh hambatan udara yang tidak sepenuhnya reversibel. Gangguan yang
bersifat progresif ini disebabkan karena terjadinya inflamasi paru abnormal
akibat pajanan partikel atau gas beracun yang terjadi dalam kurun waktu yang
cukup lama dengan gejala utama sesak nafas, batuk dan produksi sputum
(Febriyani, 2012).

Menurut WHO dalam Global Status of Non-communicable Diseases 2010,
menyebutkan bahwa PPOK menduduki peringkat ke-4 di antara penyakit tidak
menular dengan mortalitas tertinggi setelah penyakit kardiovaskuler, keganasan,
dan diabetes melitus. Selain itu menurut GOLD (2014) PPOK juga memerlukan
biaya kesehatan hingga 56% total biaya penyakit respirasi tertinggi disebabkan
oleh eksaserbasi PPOK.

Prevalensi PPOK di Indonesia menurut Riskesdas (2013) adalah sebanyak
7,5% (pria 4,2%, perempuan 3,3%). Hasil survei penyakit tidak menular oleh
Ditjen PPM & PL di 5 RS provinsi (Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Lampung, dan Sumatera Selatan) pada tahun 2004 menunjukkan bahwa PPOK
merupakan penyumbang angka kesakitan terbesar (35%), diikuti oleh asma
bronkial (33%), kanker paru (30%), dan lainnya (2%). Prevalensi PPOK terus
meningkat dengan bertambahnya prevalensi perokok dan populasi usia lanjut,
serta peningkatan polusi udara. Berdasarkan hasil SUSENAS (Survei Sosial
Ekonomi Nasional) tahun 2001, 54,5% penduduk laki-laki dan 1,2% penduduk
perempuan adalah perokok, dan sebagian besar anggota rumah tangga adalah
perokok pasif. Sedangkan jumlah perokok yang berisiko PPOK atau kanker paru
adalah sebesar 20-25% (WHO, 2010).

Tujuan utama pengobatan pada pasien PPOK yaitu mengurangi gejala dan
mencegah komplikasi serta menurunkan kematian sehingga meningkatkan
kualitas dan kuantitas hidup (PDPI, 2011). Obat salbutamol termasuk kedalam
golongan obat bronkodilator kerja singkat (short acting [2-agonist) yang bekerja

memperbaiki aliran udara ekspirasi, yang mencerminkan pelebaran jalan nafas
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daripada perubahan elastisitas paru. Penggunaan obat golongan ini menjadi
pilihan pertama untuk terapi pasien PPOK (GOLD, 2018). Sementara untuk obat
ipratropium  termasuk kedalam golongan antikolinergik yang bekerja
memblokade efek bronkodilator asetilkolin pada reseptor muskarinik pada M3
yang diekspirasikan pada jalan nafas otot polos. Obat kombinasi agonis 2 dan
antikolinergik menjadi pilihan pengobatan terapi kombinasi pada pasien PPOK
dimana penggunaan obat ini dikaitkan dengan peningkatan yang lebih besar dari
FEV1, status kesehatan, dan frekuensi eksaserbasi (Dipiro et al, 2015).

Biaya pelayanan kesehatan khususnya biaya obat telah meningkat dan
kecenderungan akan terus berlanjut. Hal ini dikarenakan populasi pasien yang
semakin banyak dengan konsekuensi meningkatnya penggunaan obat, adanya
obat-obat baru yang mahal, dan perubahan pola pengobatan. Perkembangan
farmakoepidemiologi saat ini tidak hanya meneliti pada penggunaan dan efek
obat dalam hal khasiat (Efficacy) dan keamanan (Safety) saja, tetapi juga
mengananlisis dari segi ekonomi. Studi khusus yang mempelajari hal ini dikenal
dengan istilah farmakoekonomi (Trisna, 2016). Cost-Effectiveness Analysis
(CEA) merupakan teknis analisis ekonomi untuk membandingkan biaya dan
hasil (outcome) relative dari dua atau lebih intervensi kesehatan. CEA
merupakan salah satu langkah untuk menilai perbandingan manfaat kesehatan
dan sumberdaya yang digunakan dalam program pelayanan kesehatan dan
pembuat kebijakan dapat memilih diantara alternatif yang ada (Kemenkes RI
2013). Dengan adanya analisis ini, dapat membantu pemilihan terapi dalam
pelayanan kesehatan yang paling cost-effective.

Berdasarkan penelitian sebelumnya terkait cost-effectiveness analysis
didapat beberapa penelitian yang telah dilakukan dan pada penelitian tersebut
membuktikan bahwa hasil cost-effectiveness analysis lebih murah dan lebih
efektif, seperti penelitian yang dilakukan oleh Veriyanti dan Wulandari (2020)
dalam penelitiannya tentang analisis efektivitas biaya pada pasien PPOK di
RSUP Fatmawati terhadap obat bronkodilator dan kombinasi bronkodilator-
kortikosteroid menyatakan bahwa penggunaan bronkodilator saja lebih cost-
effective dibandingkan kombinasi dengan nilai ACER bronkodilator Rp
342.384/hari dan kombinasi bronkodilator-kortikosteroid Rp 615.201/hari.

2
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Pengunaan salbutamol tunggal menjadi pilihan saat pasien dengan kondisi sesak
ringan sampai berat dan penggunaan kombinasi salbutamol-ipratropium
merupakan salah satu obat kombinasi yg direkomendasikan formularium rumah
sakit dengan kondisi pasien sesak nafas ringan sampai sedang disertai dengan
batuk yg terasa berat.
Berdasarkan (Sistem Informasi Manajemen) SIM RS pada pasien PPOK di
RSIJ Cempaka Putih, didapatkan informasi bahwa data informasi pasien PPOK
di instalasi rawat inap penggunaan kombinasi salbutamol-ipratropium lebih
tinggi prevalensi penggunaannya dibandingkan salbutamol injeksi. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini dilakukan pengambilan data terhadap penggunaan terapi
kombinasi salbutamol-ipratropium injeksi atau salbutamol injeksi yang
digunakan di instalasi rawat inap RSIJ Cempaka Putih dengan diagnosa utama
PPOK periode 2018-2019. Diperlukannya peninjauan dari keseluruhan biaya dan
perlu dilakukan evaluasi efektivitas biaya medis langsung dan efektivitas obat.
Dikarenakan penelitian mengenai efektivitas biaya pengobatan PPOK di RSIJ
Cempaka Putih belum pernah dilakukan. Harapan dari hasil analisis yang
dilakukan dapat memberikan masukan, khususnya kepada RSIJ Cempaka Putih
untuk menetapkan penggunaan obat yang paling efisien dan cost-effective pada
pasien PPOK (Kemenkes RI, 2013).
B. Permasalahan Penelitian
Bagaimana gambaran analisis cost-effective penggunaan terapi salbutamol
dibandingkan dengan kombinasi salbutamol-ipratropium pada pasien PPOK
rawat inap di RSI1J cempaka putih?
C. Tujuan Penelitian
Untuk  menganalisis  cost-effective  penggunaan  terapi  salbutamol
dibandingkan dengan kombinasi salbutamol-ipratropium pada pasien PPOK
rawat inap di RSIJ cempaka putih periode 2018-2019
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis
Peneliti  dapat menambah  pengetahuan dan  wawasan dalam
mengimplementasikan ilmu ekonomi kesehatan, khususnya tentang analisis

biaya.
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2. Bagi Pembaca
Dapat memberikan pengetahuan tentang efektifitas penggunaan terapi
salbutamol dibandingkan dengan kombinasi salbutamol-ipratropium pada pasien
PPOK agar kualitas hidup menjadi lebih baik.
3. Bagi Rumah Sakit
RSIJ Cempaka Putih dapat meningkatkan efisiensi rumah sakit dan

sebagai masukan dalam penentuan pemilihan obat yang efektif.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Rata-rata total biaya medik langsung terapi salbutamol yaitu sebesar Rp
4.037.334,47 sedangkan rata-rata total biaya meedik langsung terapi
kombinasi salbutamol-ipratropium yaitu sebesar Rp 4.118.144,18 pada pasien
PPOK rawat inap di RSIJ Cempaka Putih tahun 2018-2019.
Berdasarkan perhitungan rata-rata lama rawat inap terhadap pengobatan
PPOK di RSIJ Cempaka Putih tahun 208-2019, dapat disimpulkan bahwa
pengobatan terapi dengan salbutamol dan kombinasi salbutamol-ipratropium
memiliki efektivitas yang sama yaitu 6 hari.
Penggunaan terapi salbutamol lebih cost-effective dengan nilai ACER sebesar
Rp 672.899,08/hari rawat inap sedangkan pada terapi kombinasi salbutamol-
ipratropium sebesar Rp 686.357,36/hari rawat inap.
Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode
pengambilan data secara prospektif.
Perlu dilakukan penelitian analisis efektivitas biaya pada kasus PPOK dengan
metode farmakoekonomi yang lain dengan outcome klinis yang berbeda.
Perlu dilakukan penelitian analisis efektivitas biaya pengobatan PPOK
dengan jumlah sampel yang lebih banyak untuk mendapatkan hasil yang lebih
efektif dan akurat.
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